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ABSTRAK 
 

 Bank Indonesia telah mengeluarkan QR Code nasional yang disebut dengan QRIS (Quick 
Response Code Indonesian Standard) merupakan standar QR Code untuk pembayaran melalui 
aplikasi uang elektronik apapun yang telah resmi diaktifkan sejak 1 Januari 2020. Salah satu 
alasan diadakannya peluncuran kanal pembayaran ini karena para pedagang. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pedagang 
untuk menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pengamatan langsung 
(observasi), wawancara (interview) dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
faktor yang mempengaruhi pedagang untuk menggunakan QRIS (Quick Response Code 
Indonesian Standard) sebagai alat pembayaran dikarenakan permintaan konsumen, kemudahan 
transaksi dan mengikuti zaman teknologi digital pembayaran yang sudah canggih saat ini. 
Sistem pembayaran QRIS mempermudah pedagang maupun konsumen. Tidak perlu 
menggunakan banyak QR Code, cukup satu QRIS dapat dipindai menggunakan aplikasi 
pembayaran QR apapun. 

Kata kunci: Kemudahan, Pedagang, QRIS 
 

ABSTRACT  
 

Bank Indonesia has issued a national QR Code called QRIS (Quick Response Code Indonesian 
Standard) which is a QR Code standard for payment via any electronic money application that has been 
officially activated since 1 January 2020. One of the reasons for launching this payment channel is 
because of merchants. The purpose of this study is to find out what factors influence merchants to use 
QRIS as a means of payment. This study used qualitative research methods. Data collection techniques 
used are direct observation, interview, and documentation. The results of this study indicate that the 
factors that influence merchants to use QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) as a means off 
payment are due to customer demand, ease of transactions and keeping up with today’s sophisticated 
digital payment technology. The QRIS payment system makes it easer for both merchants and consumers. 
No need to use multiple QR Codes, just one QRIS can be scanned using any QR payment application. 

Keywords : Easiness, QRIS, Trader 
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PENDAHULUAN 
 

 QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) diterbitkan oleh berbagai Penyelenggara 
Jasa Sistem Pembayaran (PJSP) sebagai QR Code standar yang digunakan dalam transaksi 
pembayaran. QRIS dikembangkan untuk menjadi pilihan proses transaksi yang lebih cepat, 
mudah dan aman untuk masyarakat. Subjek utama pada penerapan QRIS dalam proses 
pembayarannya melibatkan pedagang (merchant) sebagai pelaku yang mengoperasikan alat 
digital dalam transaksi pembayaran. Untuk permulaan, QRIS berfokus kepada penerapan 
model pembayaran QR Code Payment model Merchant Presented Mode (MPM) dimana penjual 
(merchant) akan menampilkan QR Code pembayaran untuk dipindai atau di scan oleh pembeli 
(customer) ketika melakukan transaksi pembayaran. QRIS dapat ditemukan pada setiap 
pedagang yang menerima pembayaran elektronik melalui QR Code. Pedagang yang menerima 
pembayaran melalui QRIS akan memiliki logo QRIS pada toko mereka (Bank Indonesia, 2019). 

Berdasarkan hasil survey Bank Indonesia terhadap QRIS (Quick Response Code Indonesian 
Standard) bahwa jumlah merchant atau pedagang yang menggunakan QRIS (Quick Response Code 
Indonesian Standard) di Kalimantan Barat pada tahun 2023 tercatat sebanyak 391.857 pengguna. 
Kota Pontianak mendominasi mencapai 111.772 pengguna. Setelah itu baru disusul Kabupaten 
Kubu Raya data penggunanya yakni 22.412 pengguna. (Puspaningtyas, 2023) 

Melihat data tersebut, penelitian di pandang perlu di lakukan untuk mengungkap faktor-
faktor yang mempengaruhi pedagang untuk menggunakan QRIS (Quick Response Code 
Indonesian Standard) sebagai alat pembayaran. Penelitian ini nantinya di harapkan mampu 

memberikan wawasan terhadap pembaca tentang minat pedagang untuk menggunakan QRIS 
(Quick Response Code Indonesian Standard) sebagai alat pembayaran pada Desa Kapur Kabupaten 
Kubu Raya. Peneliti memilih lokasi tersebut karena Desa Kapur termasuk daerah yang 
berkembang pesat. Tak heran jika banyak pengusaha maupun badan usaha berbondong-
bondong membangun berbagai usaha seperti perumahan, ruko-ruko, dan berbagai jenis usaha 
lainnya karena lokasi tersebut cukup strategis. 

Berdasarkan pernyataan diatas peneliti tertarik untuk meneliti tentang Faktor Yang 
Mempengaruhi Pedagang Untuk Menggunakan Pembayaran QRIS (Quick Response Code 
Indonesian Standard) Sebagai Alat Pembayaran Di Desa Kapur Kabupaten Kubu Raya. 
 
 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
 

Metode 

 Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang menggambarkan atau mendeskripsikan suatu data dan 
informasi berdasarkan fakta yang diperoleh di lapangan. Memaparkan data-data yang 
diperoleh di lapangan kemudian menganalisanya untuk kesimpulan dari penelitian. Penelitian 
di lakukan secara bertahap dan dalam jangka waktu tertentu. Penelitian kualitatif, proses lebih 
penting dibanding dengan hasil yang diperoleh. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen 
pengumpul data merupakan satu prinsip utama. Penelitian di lakukan di Desa Kapur 
Kabupaten Kubu Raya. Waktu penelitian akan berlangsung selama satu bulan terhitung dari 
bulan Juni 2023  hingga bulan Juli 2023. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini di 
lakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.  
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang ditemukan di lapangan peneliti akan memaparkan hasil 

dari penelitian tersebut sebagai berikut : 
1. Minat penggunaan QRIS bagi pedagang 
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Sistem pembayaran digital telah menambah variasi model transaksi pembayaran, 
seperti QR Code yang digunakan oleh aplikasi E-wallet di Indonesia. Peluncuran QRIS oleh 
Bank Indonesia merupakan salah satu upaya untuk mempermudah pembayaran, karena 
hanya dengan satu QR Code dapat digunakan oleh berbagai aplikasi mobile banking dan 
dompet digital. 
a) Permintaan 

Berdasarkan dari hasil wawancara di lapangan bahwa permintaan konsumen juga 
berperan penting terhadap sistem pembayaran yang digunakan. Informan 2 
mengatakan bahwa usahanya menggunakan QRIS dikarenakan permintaan konsumen. 
Informan 4 juga mengatakan karena permintaan dari konsumen untuk memudahkan 
pembayaran. Kemudian informan 10 menegaskan mengikuti zaman dan permintaan 
dari konsumen juga. 

b) Kemudahan 
Berdasarkan hasil wawancara di lapangan bahwa sistem pembayaran digital QRIS 

dapat memudahkan pembayaran dalam hal penggunaan maupun transaksi. Informan 1 
mengatakan penggunaan lebih mudah dan praktis begitu pun dengan transaksinya 
yang cepat. Hal senada juga dikatakan oleh informan 7 bahwa lebih mudah hanya 
tinggal scan saja. Kemudian dipertegas lagi oleh informan 8 mengatakan karena 
transaksi lebih mudah dan cepat. 

c) Teknologi 
Berdasarkan dari hasil wawancara di lapangan bersama informan 3 mengatakan 

bahwa menerapkan QRIS dikarenakan perkembangan zaman teknologi yang sudah 
canggih saat ini dan hal ini dipertegas lagi oleh informan 9 bahwa mengikuti zaman 
teknologi yang sudah canggih dan sekarang masyarakat sudah pada mempunyai m-
banking.  

 

Gambar 1. Hambatan Penggunaan QRIS 

2. Manfaat QRIS bagi pedagang 
Berdasarkan hasil wawancara di lapangan peneliti menemukan bahwa QRIS 

bermanfaat bagi pedagang dari segi kemudahan, dapat meningkatkan penjualan, dan 
catatan transaksi. 
a) Kemudahan 

Pedagang merasakan manfaat dari QRIS sangat mempermudah pedagang dalam 
uang kembalian. Sesuai dengan hasil wawancara bersama informan 7 yang mengatakan 
bahwa transaksi lebih mudah dan tidak ribet apalagi saat memberikan uang kembalian 
dan dipertegas informan 8 transaksinya lebih mudah dan cepat tidak perlu lagi 
memberikan uang kembalian apalagi kalo uang recehan kurang 

b) Meningkatkan Penjualan 
QRIS juga dapat meningkatkan penjualan karena jika konsumen kekurangan uang 

tunai untuk membayar belanjaan maka solusinya adalah menggunakan sistem 
pembayaran QRIS. Sebagaimana yang dinyatakan oleh informan 1 bahwa untuk 
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konsumen yang biasanya belanja lebih sedikit menjadi lebih banyak. Hal ini dipertegas 
lagi oleh informan 3 mengatakan jika konsumen kekurangan uang bisa menggunakan 
QRIS. Jadi yang biasanya beli lebih sedikit menjadi banyak. 

c) Catatan Transaksi 
Berdasarkan hasil wawancara di lapangan bahwa menggunakan sistem 

pembayaran QRIS dapat memudahkan dalam mencatat keuangan karena seluruh 
kegiatan transaksi sudah secara otomatis terekam dan uang langsung masuk ke 
rekening tanpa perlu ke bank lagi. Sebagaimana yang dinyatakan oleh informan 2 dan 3 
bahwa uang langsung masuk ke rekening tanpa perlu transfer uangnya dari ATM 
seperti uang tunai. 

Berdasarkan dari hasil wawancara bahwa penerapan QRIS tidak selalu berjalan mulus 
masih ada hambatan yang biasa terjadi seperti jaringan internet yang tidak stabil dan gangguan 
dari pusat bank. 

a) Internet 
Berdasarkan hasil wawancara di lapangan internet menjadi salah satu hambatan 

dalam penggunaan QRIS. Jika internet tidak stabil maka barcode tidak bisa terbaca 

dengan benar sehingga pembayaran tidak bisa dilakukan. Seperti yang dikatakan 
informan 3 dikarenakan jaringan jelek konsumen tidak bisa scan barcode. Hal senada 
juga dikatakan oleh informan 6 bahwa penghambatnya barcode tidak bisa di scan 
dikarenakan jaringan internet dari pelanggan yang kurang stabil. Jadi solusinya 
langsung bayar menggunakan uang tunai. 

b) Bank 
Hambatan tidak hanya dikarenakan jaringan internet yang tidak stabil. Gangguan 

dari bank juga bisa terjadi seperti yang dikatakan informan 5 bahwa penggunaan QRIS 
untuk usahanya sempat dipending selama kurang lebih 2 bulan 

 
Gambar 2. Faktor Yang Mempengaruhi Pedagang 

 
SIMPULAN 

 
Berdasarkan dari hasil pembahasan penelitian ini mengenai faktor yang mempengaruhi 

pedagang untuk menggunakan QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) sebagai alat 
pembayaran di Desa Kapur Kabupaten Kubu Raya dikarenakan permintaan konsumen, 
kemudahan transaksi dan mengikuti zaman teknologi digital pembayaran yang sudah canggih 
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saat ini. QRIS memiliki manfaat bagi pedagang yaitu kemudahan dalam bertransaksi, dapat 
meningkatkan penjualan, dan catatan transaksi yang tercatat secara otomatis sehingga tidak 
perlu lagi membuat laporan keuangan secara manual. Sistem pembayaran QRIS juga 
mempermudah pedagang maupun konsumen. Tidak perlu menggunakan banyak QR Code, 
cukup satu QRIS dapat dipindai menggunakan aplikasi pembayaran QR apapun. QRIS 
Memudahkan konsumen dalam pembayaran non tunai menggunakan QR Code, masa sekarang 
masyarakat selalu membawa handphone dan menggunakan m-banking jadi cukup bermodalkan 
handphone konsumen bisa membayar dengan cepat. 

Sistem pembayaran QRIS juga terdapat hambatan dalam penggunaannya. Hambatan 
terhadap penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) pada pedagang di Desa 
Kapur belum terlalu efektif. Hal tersebut disebabkan karena jaringan yang tidak stabil dan 
gangguan  dari bank. 
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